Berita: Muhammadiyah

Abdul Mu'ti: Ketidakadilan Penyebab Munculnya Terorisme

Sabtu, 09-04-2016

Jakarta -- Muhammadiyah menilai ketidakadilan merupakan penyebab besar yang mendorong
munculnya terorisme. Ketidakadilan ini pun dapat muncul di suatu negara bahkan global.

"Terorisme itu adalah produk dari keadaan," ujar Sekretaris Umum Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah
Abdul Mu'ti saat memberikan pernyataan penutup dalam Pengajian Bulanan PP Muhammadiyah, di
Jakarta, Jumat (8/4). Keadaan itu, kata dia, adalah ketidakadilan ekonomi-politik yang berlangsung lama
dalam kehidupan manusia.

Mu'ti pun berpendapat, terorisme yang banyak terjadi itu, dilakukan oleh pihak tertentu dengan
menyalahgunakan agama. Agama, terang dia, digunakan oleh teroris sebagai justifikasi untuk melakukan
terorisme.

Dan menyangkut terorisme, ia menuturkan, sama sekali tidak memiliki akar budaya pada bangsa
Indonesia. "Indonesia ini masyarakat yang toleran,” ucapnya menegaskan.

Kasus Siyono

Kemudian, di forum luas ini, Mu'ti menyinggung kasus yang ramai dibicarakan masyarakat baru-baru ini.
Yaitu mengenai kasus meninggalnya Siyono, terduga teroris warga Klaten yang ditangkap hidup-hidup
oleh Densus 88 hingga dikembalikan kepada keluarganya dalam keadaan tak bernyawa.

Mu'ti mengatakan, Muhammadiyah telah menugaskan tim forensik untuk melakukan otopsi terhadap
mayat Siyono di Klaten. Ini untuk mengetahui apa yang menyebabkan Siyono mengalami kematian.

Ihwal hasil otopsi itu, lanjut alumni doktor UIN Syarif Hidayatullah ini, akan diinformasikan oleh Komisi
Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) beberapa hari ke depan. Mu'ti mendorong, Komnas HAM
untuk tidak berhenti membuka semua hal yang terjadi terkait kematian Siyono.

"Komnas HAM tidak boleh masuk angin," tegas Mu'ti mengharapkan.(Ridlo Abdillah) (dzar)

(Reporter: lima Aghniatunnisa)
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